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Abstrak:  

Program Budikdamber ini sangat membantu Masyarakat yang ada di Kampung Si 
Gemoy, untuk mewujudkan ketahanan pangan langsung dari pekarangan rumah sendiri. 
Lewat teknik akuaponik sederhana yang menggabungkan budidaya ikan dan tanaman 
sayuran dalam satu ember, kami yang punya lahan terbatas di kawasan perkotaan kini 
bisa menyediakan sumber pangan segar dan bergizi bagi keluarga dengan modal yang 
terjangkau. Proses pembelajarannya sangat menyenangkan karena dikemas dalam tiga 
tahap yang mendampingi kami dari awal hingga mahir: Tahap Persiapan, Persiapan awal 
dan pembekalan sebelum memulai budidaya. Edukasi Interaktif & Praktik Langsung: 
Kami mendapatkan materi teknis Budikdamber, ide pengolahan hasil panen untuk gizi 
keluarga, dan langsung mempraktikkannya secara mandiri. Selanjutnya, Pendampingan 
Pasca-Edukasi: Selama dua bulan, kami terus dipantau dan dibimbing secara digital 
melalui grup WhatsApp agar sistem budidaya berjalan lancar. Terdapat beberapa 
kelompok rumah tangga yang secara mandiri mengimplementasikan Budikdamber 
selama Satu bulan dan berhasil memanen hasil ikan dan sayuran. Hasil kegiatan ini 
menunjukkan bahwa Budikdamber berhasil membekali masyarakat dengan 
pengetahuan dan keterampilan baru yang dapat diimplementasikan sendiri dengan 
modal yang rendah. 
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Pendahuluan 
Kampung Si Gemoy, yang berada di Kelurahan Sungai Selayur, Kecamatan Kalidoni, 

Kota Palembang, merupakan salah satu wilayah yang kaya akan potensi sumber daya 
lokal dan nilainilai  kearifan  masyarakat.  Namun,  di  tengah  perubahan  zaman  dan  
tantangan  lingkungan seperti banjir, polusi, dan perubahan iklim, diperlukan pendekatan 
yang holistik untuk menjaga keberlanjutan lingkungan sekaligus meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.  

Ketahanan  pangan  merupakan  salah  satu  pilar  utama  dalam  mewujudkan  
kesejahteraan masyarakat  dan  keberlanjutan  pembangunan  daerah.  Di  tingkat  rumah  
tangga,  tantangan pemenuhan pangan tidak hanya terbatas pada ketersediaan pasokan 
secara umum, tetapi juga pada sejauh mana masyarakat mampu mengakses pangan 
secara mandiri, sehat, dan terjangkau secara berkelanjutan.  

Wilayah  Kelurahan  Sungai  Selayur,  Kecamatan  Kalidoni,  Kota  Palembang,  
merupakan area perkotaan yang terus berkembang dengan dinamika pemukiman yang 
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padat. Di lingkungan seperti Kampung Si Gemoy, keterbatasan lahan sering kali menjadi 
tantangan utama masyarakat dalam memanfaatkan ruang sekitar secara produktif. Tanpa 
adanya pemanfaatan lahan efisien, ketergantungan warga terhadap pembelian bahan 
pangan harian di pasar tetap tinggi, yang rentan terpengaruh oleh fluktuasi harga 
komoditas.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Peta Lokasi Kampung Si Gemoy 

 
Salah satu solusi solutif dan adaptif untuk mengatasi persoalan ini adalah melalui 

budidaya pangan  mandiri  (seperti  pemanfaatan  pekarangan, urban  farming,  
hidroponik,  maupun budidaya  dalam  ember/budikdamber).  Metode  ini  
memungkinkan  masyarakat  memproduksi sayuran  atau  sumber  protein  secara  
mandiri  meski  di  lahan  terbatas,  sekaligus  menekan pengeluaran belanja harian rumah 
tangga.  

Melalui program Pengabdian, berupaya memberikan kontribusi nyata bagi warga 
Kampung Si Gemoy. Pendekatan yang dilakukan tidak hanya berhenti pada penyampaian 
materi teoritis, melainkan dilanjutkan dengan praktik dan pendampingan langsung. Atas 
dasar tersebut, disusunlah laporan KKN bertajuk "Edukasi dan Implementasi Budidaya 
Pangan Mandiri Guna Meningkatkan Ketahanan Pangan Masyarakat" sebagai bentuk 
dokumentasi dan evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat di lokasi tersebut. 
Tujuan 
1. Tujuan  Umum,  Meningkatkan  kesadaran  dan  kemandirian  pangan  masyarakat 

Kampung Si Gemoy melalui optimalisasi pemanfaatan pekarangan dan lingkungan 
sekitar.  

2.   Tujuan Khusus: 
a. Memberikan  pemahaman  dan  keterampilan  praktis  mengenai  teknik  budidaya 

pangan mandiri yang efisien di lahan terbatas.  
b. Mendampingi warga dalam pembuatan media tanam/percontohan budidaya pangan 

mandiri di lingkungan Kampung Si Gemoy. 
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c. Mendorong efisiensi pengeluaran rumah tangga warga melalui pemenuhan bahan 
pangan harian secara mandiri. 

 

Metode Pelaksanaan 
 Metode pelaksanaan edukasi mencakup tiga tahapan: persiapan, pelaksanaan edukasi 

interaktif, dan pendampingan pasca-edukasi. Tahap edukasi melibatkan penyampaian 
materi teknis Budikdamber dan pengolahan hasil panen untuk gizi keluarga, diikuti 
dengan praktik langsung. Selanjutnya, monitoring dan evaluasi dilakukan secara digital 
melalui grup WhatsApp selama dua bulan untuk memastikan keberlanjutan. Terdapat 
beberapa kelompok rumah tangga yang secara mandiri mengimplementasikan 
Budikdamber selama satu bulan dan berhasil memanen hasil ikan dan sayuran. Hasil 
kegiatan ini menunjukkan bahwa Budikdamber berhasil membekali masyarakat dengan 
pengetahuan dan keterampilan baru yang dapat diimplementasikan sendiri dengan 
modal yang rendah. 

Tempat dan waktu dilaksanakannya penelitian ini adalah di Sungaiselayur, Kecamatan 
Kalidoni Kota Palembang, Sumatera Selatan selama satu bulan bersamaan dengan masa 
aktivitas Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Sekolah Tinggi Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
(STISIPOL) Candradimuka Palembang ke XXX tahun 2026 pada 07 Juli – 08 Agustus 2026. 
Penelitian juga membersamai mahasiswa KKN menjadi Dosen Pembimbing Lapangan ( 
DPL) turun langsung sehingga penelitian ini dapat dilakukan secara observativ 
pertisipatif dan melakukan wawncara dengan narasumber yang berkompeten di 
bidangnya. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Pertama,  dilakukan  identifikasi  dan  analisis  kebutuhan  masyarakat.  Mahasiswa  

bersama dosen  pembimbing  dan  pihak  terkait  menggali  informasi  mengenai  potensi,  
masalah,  serta tantangan yang ada di lokasi KKN. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam 
menyusun program kerja yang relevan dan bermanfaat.  

Kedua, tim KKN menyusun rencana program kerja (proker) yang sejalan dengan tema 
KKN Tematik.  Program  disusun  secara  rinci  mencakup  tujuan,  sasaran,  indikator  
keberhasilan,  serta langkah-langkah pelaksanaan. Pada tahap ini juga ditentukan 
pembagian tugas dan peran antar anggota kelompok agar setiap kegiatan berjalan efektif. 

Selanjutnya, dilakukan koordinasi dengan mitra dan pihak desa/kelurahan setempat. 
Hal ini penting  untuk  mendapatkan  dukungan,  persetujuan,  serta  memastikan  bahwa  
program  yang dirancang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat.  

Tahap persiapan juga mencakup  penyediaan sarana dan prasarana yang  dibutuhkan, 
baik berupa  perlengkapan  administrasi,  materi  penyuluhan,  maupun  alat  bantu  
kegiatan.  Selain  itu, mahasiswa dipersiapkan secara mental dan fisik agar mampu 
beradaptasi dengan lingkungan baru. Dengan  persiapan  yang  matang,  diharapkan  
kegiatan  KKN  Tematik dapat  berjalan  lancar, memberikan manfaat nyata, serta 
meninggalkan kesan positif bagi masyarakat maupun mahasiswa.  

Mengawali  kegiatan  dengan  melakukan  survei  lapangan  (monitoring)  awal  serta  
analisis kebutuhan masyarakat di Kecamatan Kalidoni. Kegiatan diawali dengan 
pemetaan potensi lingkungan untuk penempatan Pojok Pembibitan dan Kolam Ikan, 
koordinasi dengan pihak RT/RW setempat, serta pendataan warga penerima manfaat—
termasuk melakukan verifikasi data awal untuk pendaftaran anak berkebutuhan khusus 
(ABK) An. Luki Zubaidah ke Dinas Sosial.  Sebagai  langkah  awal  membangun  kedekatan  
dan  keterlibatan  emosional  dengan warga sekitar, tim juga menggelar acara Malam 
Keakraban berupa Nonton Bareng Si Juki The Movie.  
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Berdasarkan hasil monitoring tersebut, tim menyusun matrikulasi perencanaan 
operasional program kerja (master plan) secara matang. Perencanaan ini mencakup 
penyusunan kurikulum Pelatihan Public Speaking bersama Bpk. Ariek Kristianto, 
M.I.Kom, perancangan konsep lomba Hari Anak Nasional, serta teknis logistik untuk 
skema penetapan Toko  RPK  Mitra  BULOG  dan  pelaksanaan  Pasar  Murah  (beras  
Rp57.000/5kg).  Seluruh perencanaan minggu pertama ditutup dengan rapat 
pemantapan  alokasi sumber daya dan jadwal pelaksanaan, yang siap direalisasikan 
secara bertahap pada minggu-minggu berikutnya.  
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 

                     Pelepasan dan Perkenalan mahasiswa KKN di Kantor Lurah Seiselayur  
 

 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                                              Gambar 3                                                             
                                             Pembersihan dan Penataan Ulang Proklim    
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Gambar 4 
Sanggar Tari Si Gemoy dan Sanggar Seni Drama Si Gemoy  

   
Memasuki minggu ketiga pelaksanaan program di Kampung Si Gemoy, Kelurahan 

Sungai Selayur, Kelompok 2 mengawali kegiatan fisik dengan membangun sarana 
budidaya  perikanan  air  tawar.  Tim  bersama  warga  secara  gotong  royong  merakit  
dan membuat kolam ikan berbasis terpal yang dirancang agar efisien, tahan lama, serta 
mudah diterapkan  di  lahan  pemukiman  terbatas.  Kolam  terpal  ini  difungsikan  sebagai  
wadah pemeliharaan  ikan  guna  memenuhi  kebutuhan  protein  hewani  masyarakat,  
sekaligus menjadi sarana percontohan budidaya mandiri yang hemat biaya bagi warga 
sekitar.  

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan penguatan sektor pertanian mikro melalui 
penanaman bibit tanaman pangan serta pengelolaan nutrisi tanaman secara mandiri. Di 
area pojok pembibitan, dilakukan penanaman bibit cabai, bawang, dan terong secara 
teratur. Untuk  mendukung  pertumbuhan  tanaman  tersebut  tanpa  bergantung  pada  
bahan  kimia komersial, tim juga menyelenggarakan pelatihan pembuatan Pupuk Organik 
Cair (POC) dengan  memanfaatkan  limbah  cair  rumah  tangga.  Pemanfaatan  limbah  ini  
tidak  hanya menekan biaya pemeliharaan tanaman, tetapi juga mengedukasi warga 
dalam mengelola kebersihan lingkungan sekitar.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 
Pembuatan Kolam Ikan 
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Sebagai  langkah  penutup  di  minggu  ketiga,  Kelompok  2  menginisiasi  program 

keberlanjutan ekonomi melalui pendaftaran Kampung Si Gemoy sebagai mitra penjualan 
resmi  BUMN  Perum  BULOG.  Proses  pendaftaran  ini  melibatkan  pengumpulan  serta 
pemenuhan berkas administrasi yang dibutuhkan, pendataan titik distribusi potensial, 
dan koordinasi  dengan  pihak  Perum  BULOG.  Kemitraan  strategis  ini  diharapkan  dapat 
mempermudah akses masyarakat Kampung Si Gemoy dalam memperoleh bahan pangan 
pokok  berkualitas  dengan  harga  yang  terjangkau,  melengkapi  keberhasilan  produksi 
pangan mandiri dari sektor perikanan dan pertanian yang telah dibangun.  
 

 

   

    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6 
Pembuatan Pojok Pembibitan dan POC 

Memasuki minggu keempat yang merupakan puncak pelaksanaan program 
pengabdian di Kampung Si Gemoy, Kelurahan Sungai Selayur, Kelompok 2 secara resmi 
menyelenggarakan  Launching  Program  Kerja  Utama. Acara  peluncuran  ini  mencakup 
peresmian  fasilitas  fasilitas  fisik  dan  kemitraan  yang  telah  dibangun  selama  kegiatan 
berlangsung, yaitu Kolam Ikan Terpal, Pojok Pembibitan Tanaman Pangan, serta Rumah 
Pangan  Kita  (RPK)  sebagai  Mitra  Penjualan  BUMN  Perum  BULOG.  Peluncuran  ini 
dihadiri oleh tokoh masyarakat dan warga setempat sebagai penanda bahwa seluruh 
sarana ketahanan  pangan  mandiri  telah  siap  digunakan  dan  dikelola  secara  
berkelanjutan  oleh masyarakat Kampung Si Gemoy.  

Kegiatan Penanaman Bibit Tanaman, kolam ikan dan pembukaan took sembako murah 
mitra BULOG, berhasil menciptakan kesadaran baru bagi masyarakat tentang pentingnya 
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penghijauan sekaligus pemanfaatan limbah  rumah tanggaAir Cucian beras disulap 
menjadi pupuk organic cair yang memiliki nilai jual. Hasil kegiatan ini terlihat dari 
semakin banyaknya area hijau kecil yang tersebar  di  rumah-rumah  warga  serta  
meningkatnya  partisipasi  masyarakat  dalam  menjaga kebersihan lingkungan.  
 

Simpulan 
Pelaksanaan program pengabdian masyarakat  di Kampung Si Gemoy, Kelurahan 

Sungai Selayur, Kecamatan Kalidoni, Kota Palembang, telah berjalan dengan lancar dan 
sukses. Sebagai inti dari kegiatan pengabdian,  berhasil merealisasikan rangkaian  
program  kerja  unggulan  yang  berfokus  pada  kemandirian  pangan  dan penguatan 
ekonomi warga. Program-program tersebut meliputi pembuatan kolam ikan terpal, 
pembangunan pojok pembibitan tanaman pangan (cabai, bawang, dan terong),  
pembuatan  Pupuk  Organik  Cair  (POC)  dari  limbah  cair  rumah  tangga, hingga 
pembentukan toko sembako murah melalui kemitraan resmi bersama Perum BULOG guna 
menjaga ketersediaan bahan pokok masyarakat. 

Secara keseluruhan, keberhasilan dan keberlanjutan dari seluruh program yang telah 
dirintis  sangat  bergantung  pada  komitmen  sinergi  antara  warga,  pemerintah  desa,  
dan pemangku kepentingan terkait. Disarankan adanya pembentukan tim pengawas 
independen dari unsur masyarakat lokal untuk merawat seluruh fasilitas serta mengawal 
program sosial yang telah dibentuk. Melalui kolaborasi yang erat dan konsisten, dampak 
positif dari seluruh kegiatan pengabdian ini dipastikan akan terus berkembang demi 
kesejahteraan masyarakat secara luas.  

Dengan saran-saran tersebut, diharapkan Kampung Si Gemoy mampu menjaga 
semangat kolaborasi yang telah terbangun dan terus bergerak menuju desa wisata 
berkelanjutan yang tidak hanya memperkuat identitas lokal, tetapi juga meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. 
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